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Kepulauan Mentawai memiliki potensi hasil laut yang melimpah seperti udang lobster, kepiting, 

ikan kerapu, dan teripang. Namun, pengelolaan usaha dagang di daerah ini masih bersifat 

konvensional dengan pembukuan manual dan promosi terbatas. Program pengabdian 

masyarakat ini bertujuan mengembangkan aplikasi e-commerce berbasis website untuk UD 

Tiga Saudara sebagai upaya meningkatkan efektivitas manajemen usaha dan memperluas 

jangkauan pasar. Metode yang digunakan meliputi studi pendahuluan, perancangan dan 

pembangunan website e-commerce, pelatihan mitra, serta monitoring dan evaluasi. Hasil 

program menunjukkan terbangunnya platform digital yang memuat katalog produk, sistem 

pemesanan, dan dashboard manajemen yang mudah digunakan. Mitra dapat mengelola aplikasi 

secara mandiri, sementara promosi melalui landing page dan media sosial meningkatkan 

visibilitas usaha. Implementasi ini membuktikan bahwa e-commerce berperan penting dalam 

mendorong transformasi digital UMKM di sektor perikanan Mentawai. 
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INTRODUCTION 

Kepulauan Mentawai merupakan salah satu wilayah 3T yang memiliki potensi sumber daya kelautan yang sangat besar, terutama pada 

komoditas lobster, kepiting bakau, ikan kerapu, dan teripang. Produk-produk ini memiliki nilai ekonomi tinggi dan dipasarkan ke berbagai 

kota besar seperti Jakarta, Batam, dan Medan melalui jejaring distribusi pelaku usaha lokal. Namun, banyak pelaku usaha kecil  menengah 

di sektor perikanan masih mengandalkan sistem manajemen konvensional berbasis pencatatan manual, sehingga rentan terhadap kesalahan 

administrasi, keterlambatan informasi stok, dan kesulitan dalam memantau kinerja penjualan. Kondisi tersebut menghambat peluang 

pengembangan usaha dan memperlebar kesenjangan antara potensi produksi dan kemampuan penetrasi pasar yang optimal [1], [2], [3]. 

 

UD Tiga Saudara, yang berdiri sejak 2009, merupakan salah satu pelaku usaha yang bergerak di bidang perdagangan hasil laut asal 

Mentawai. Meskipun telah memiliki jaringan pemasaran ke beberapa kota besar, pengelolaan usaha masih dilakukan secara manual, baik 

dari sisi pencatatan transaksi, pengelolaan stok, maupun dokumentasi permintaan pelanggan. Di sisi lain, berbagai studi menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital, khususnya e-commerce dan pemasaran digital, mampu memperluas akses pasar, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan memperkuat daya saing UMKM di era ekonomi digital [4], [1]. Hal ini menegaskan bahwa pelaku usaha seperti 

UD Tiga Saudara memerlukan dukungan teknologi tepat guna agar dapat bertransformasi menuju pengelolaan usaha yang lebih modern 

dan berkelanjutan.    

 

E-commerce dipandang sebagai salah satu strategi efektif bagi UMKM untuk memperluas akses pasar dan meningkatkan nilai tambah 

produk. Pardana dkk. menunjukkan bahwa penerapan model bisnis e-commerce di sektor perikanan mampu memperbaiki rantai distribusi 

dan membuka peluang pemasaran yang lebih luas bagi nelayan dan pelaku usaha lokal [5]. Penelitian Ramadhan dkk. yang 

mengembangkan e-marketplace sektor perikanan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) juga menunjukkan bahwa 
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pendekatan pengembangan sistem yang iteratif dan adaptif mampu menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna di 

lapangan [6]. Studi lain di sektor perikanan dan pesisir memperlihatkan bahwa edukasi pemanfaatan e-commerce dan pembuatan website 

pemasaran secara langsung kepada nelayan dan pelaku pengolahan hasil laut dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menjangkau 

konsumen di luar wilayah lokal [7], [4]. 

 

Sejalan dengan itu, berbagai program pengabdian dan pelatihan digital marketing menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pelaku 

UMKM dalam memanfaatkan platform digital berkontribusi signifikan terhadap peningkatan penjualan dan jangkauan pemasaran. 

Pelatihan pemasaran digital yang terstruktur terbukti membantu UMKM beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen menuju 

transaksi online [7], [8], [9], [10], [11]. Fithri dkk. menekankan pentingnya penguatan kapasitas manajerial dan pemasaran pengelola 

UMKM melalui pelatihan bisnis, pendampingan, dan pengenalan konsep pemasaran modern berbasis teknologi [12]. Di sisi lain, 

Suryawandari dkk. serta berbagai studi lain menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM berbasis e-commerce perlu diiringi dengan 

pendampingan agar pelaku usaha tidak hanya memiliki akun atau aplikasi, tetapi juga mampu menggunakannya secara konsisten untuk 

mendukung proses bisnis [13]. 

 

Di ranah pemanfaatan teknologi tepat guna, pendekatan serupa juga terlihat pada penggunaan Quick Response (QR) Code dalam program-

program pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi dan promosi potensi lokal. Abadi dkk. mengembangkan aplikasi edukasi  

pengenalan pohon berbasis QR Code scanner di kawasan wisata alam, yang memudahkan pengunjung mengakses informasi secara mandiri 

melalui perangkat bergerak [14]. Studi lain memanfaatkan QR Code untuk penyampaian informasi keragaman hayati dan promosi destinasi 

wisata alam, yang terbukti meningkatkan literasi digital dan keterlibatan pengunjung terhadap konten lokal [15], [10]. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi web dan media pemindai sederhana dapat menjadi solusi efektif untuk menjembatani keterbatasan 

akses informasi di daerah yang masih berkembang dari sisi infrastruktur digital. 

 

Berbagai studi tersebut menegaskan bahwa digitalisasi melalui e-commerce, pelatihan digital marketing, dan pemanfaatan teknologi 

berbasis web memberikan dampak positif bagi penguatan kapasitas UMKM, termasuk di sektor perikanan. Namun, banyak inisiatif yang 

masih bersifat umum dan belum secara spesifik menargetkan pengembangan sistem e-commerce terpadu bagi pelaku usaha hasil laut di 

wilayah 3T seperti Mentawai, terutama yang memiliki karakteristik rantai pasok lintas pulau. Di sinilah letak kesenjangan (gap) yang 

menjadi dasar program pengabdian ini. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian masyarakat ini mengusulkan pembangunan dan penerapan aplikasi e-commerce seafood 

berbasis website bagi UD Tiga Saudara yang beroperasi di Kota Padang sebagai cabang pemasaran komoditas hasil laut dari Kepulauan 

Mentawai. Tujuan utama kegiatan adalah menyediakan sistem informasi penjualan yang terintegrasi dengan katalog produk, pengelolaan 

stok, dan pencatatan transaksi secara digital, sekaligus meningkatkan literasi digital pemilik usaha melalui pelatihan dan pendampingan 

intensif. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat mendukung transformasi digital UMKM sektor perikanan, memperluas 

jangkauan pemasaran, dan menjadi model penerapan teknologi tepat guna yang dapat direplikasi untuk pelaku usaha sejenis di wilayah 

pesisir lainnya [7], [12], [5], [6], [1]. 

METHOD 

Program pengabdian ini menggunakan pendekatan teknologi tepat guna berbasis digital untuk meningkatkan efektivitas manajemen, 

pemasaran, dan pengelolaan usaha hasil laut melalui implementasi aplikasi e-commerce berbasis website. Metode pelaksanaan dibagi 

menjadi empat tahapan utama: studi pendahuluan, perancangan sistem, pelatihan dan sosialisasi, serta monitoring dan evaluasi berbasis 

data digital, adapun gambaran dari teknologi yang diterapkan dapat dilihat pada Gambar 1. Pendekatan ini mengikuti pola transformasi 

digital UMKM sebagaimana direkomendasikan oleh berbagai penelitian terdahulu [7], [12], [8], [5], [6], [4], [9], [13]. 

 

Gambar 1 menggambarkan rangkaian alur iptek yang diterapkan, mulai dari identifikasi masalah, pengembangan sistem, pelatihan, hingga 

evaluasi. Diagram ini menunjukkan bagaimana teknologi informasi terintegrasi dalam proses bisnis UMKM hasil laut dan mendukung 

peningkatan efektivitas operasional usaha. 
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Gambar 1. Tahapan Penerapan Iptek  

 

 

1. Studi Pendahuluan dan Analisis Permasalahan 

Tahap awal dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan utama mitra terkait proses produksi, distribusi, pencatatan transaksi, 

hingga strategi pemasaran. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara langsung dengan pemilik usaha. 

Analisis menggunakan pendekatan SWOT dan value chain analysis sebagaimana umum digunakan dalam pengembangan sistem 

UMKM [12], [1]. 

Studi literatur juga dilakukan untuk memahami model bisnis digital pada sektor perikanan dan pola implementasi e-commerce di 

UMKM pesisir, merujuk pada penelitian Pardana dkk. [5], Wardani dkk. [4], dan Indrawan dkk. [11] yang menekankan peran penting 

digitalisasi dalam memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi usaha. 

2. Perancangan dan Pengembangan Aplikasi E-Commerce 

Tahap kedua adalah pembangunan website e-commerce sesuai kebutuhan mitra. Perancangan dilakukan menggunakan prinsip user-

centered design dan responsive layout, mengikuti praktik pengembangan marketplace perikanan yang terbukti efektif [6]. 

Fitur utama yang dikembangkan meliputi: 

• Katalog digital hasil laut lengkap dengan foto, deskripsi, harga, dan ketersediaan stok [5], 

• Halaman pemesanan/booking yang dapat digunakan pelanggan secara langsung, 

• Dashboard manajemen untuk memperbarui produk, melihat pesanan, dan menghasilkan laporan digital [9], 

• Konten visual informatif (foto & video produk) yang terbukti meningkatkan kepercayaan pelanggan dalam transaksi online [10]. 

Metode perancangan mengacu pada model pengembangan sistem RAD sebagaimana diterapkan Ramadhan dkk. dalam pengembangan 

marketplace perikanan [6]. Integrasi website dengan media sosial juga disiapkan untuk memperluas jangkauan promosi, sebagaimana 

direkomendasikan Sumardana [9]. 

3. Transfer Teknologi melalui Pelatihan dan Sosialisasi 

Tahap ini berfokus pada proses alih teknologi kepada mitra agar mampu mengelola platform digital secara mandiri. Pelatihan 

mencakup: 

• Pengelolaan konten website (produk, harga, foto, deskripsi); 

• Penggunaan dashboard e-commerce; 

• Pengelolaan transaksi digital; 

• Teknik dasar digital marketing. 

Kegiatan pelatihan mengacu pada model pendampingan UMKM yang terbukti meningkatkan literasi digital serta produktivitas pelaku 

usaha [7], [8], [13], [10], [3]. Sosialisasi penggunaan website juga diberikan kepada pelanggan agar terbiasa melakukan transaksi secara 

online, sebagaimana dilakukan pada program pelatihan digital marketing UMKM sebelumnya [7], [8]. 

4. Monitoring dan Evaluasi Berbasis Data Digital 

Monitoring dilakukan dengan menganalisis data penggunaan website, termasuk: 

• jumlah kunjungan (traffic), 

• interaksi pengguna, 

• riwayat transaksi, 
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• efektivitas konten digital, 

• perubahan pola penjualan. 

Pemanfaatan alat analitik seperti Google Analytics mengikuti rekomendasi evaluasi digitalisasi UMKM pada penelitian Suryawandari 

dkk. [13] serta Rahayuningsih [8]. Pendekatan evaluasi berbasis data penting untuk memastikan keberlanjutan sistem dan 

mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan untuk memaksimalkan dampak program. 

Evaluasi dilakukan secara berkala dengan mengacu pada model evaluasi program berbasis teknologi tepat guna yang digunakan pada 

berbagai program pengabdian berbasis e-commerce dan QR Code [14], [15]. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dilakukan melalui empat tahap utama sebagaimana dijelaskan dalam metode: studi 

pendahuluan, perancangan sistem, pelatihan dan sosialisasi, serta monitoring dan evaluasi. Pada bagian ini dijelaskan hasil dari setiap tahap 

berdasarkan proses implementasi di lapangan. 

1. Hasil Studi Pendahuluan 

Pada tahap awal, tim melakukan observasi dan wawancara dengan pemilik usaha, Dasril. Hasil temuan menunjukkan bahwa seluruh 

proses bisnis masih dilakukan secara manual, baik pada pencatatan stok, transaksi, maupun dokumentasi produk. Sistem manual 

menyebabkan tingginya potensi kesalahan dan kesulitan dalam memantau perkembangan usaha. Berikut gambar dilapangan dari mitara 

yang dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 
Gambar 2. Observasi Lapangan di Keramba UD Tiga Saudara 

 
Gambar 3. Layout dari UD Tiga Saudara 

 

2. Hasil Perancangan dan Pengembangan Aplikasi E-Commerce 
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Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, tim merancang dan mengembangkan website e-commerce udtigasaudara.com sebagai 

media utama digitalisasi usaha UD Tiga Saudara. Website ini dibangun menggunakan prinsip desain responsif dan berfokus pada 

pengalaman pengguna yang dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Halaman Beranda Website E-Commerce UD Tiga Saudara 

 

Tampilan beranda menampilkan hero section berupa foto produk unggulan, judul selamat datang, dan tombol ajakan bertindak “Belanja 

Sekarang”. Selain itu, terdapat informasi singkat mengenai kualitas produk serta statistik usaha seperti jumlah produk dan pelanggan. 

Untuk melihat bagian kategori produk bisa dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Kategori Produk yang ada pada Halaman Website UD Tiga Saudara 

 

Website menyediakan kategori utama: kepiting, ikan, dan kerang. Setiap kategori dilengkapi gambar representatif dan tombol "Lihat" 

untuk memudahkan navigasi pelanggan. Selanjutnya Adalah bagian seluruh produk yang dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Produk UD Tiga Saudara Pada Website 
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Pada Gambar 6 halaman ini pelanggan dapat melihat seluruh produk lengkap beserta harga, berat, dan tanda login untuk memulai 

pesanan. Berikutnya Adalah halaman tentang kami yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman Tentang Kami pada Website UD Tiga Saudara 

 

Bagian ini menjelaskan sejarah usaha, visi, dan misi UD Tiga Saudara. Halaman ini berguna untuk meningkatkan kepercayaan 

pelanggan terhadap bisnis. Selanjutnya bagian login yang dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Form Login Aplikasi 

 

Sistem login digunakan untuk keamanan dan kontrol akses terhadap dashboard admin serta transaksi pelanggan. Setalah login untuk 

melihat halaman dashboard bisa dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Halaman Dashboard Admin (Backoffice) 

 

Dashboard admin merupakan fitur paling penting bagi pemilik usaha untuk mengelola produk, kategori, pesanan, dan konten websi te 

secara mandiri. Admin dapat mengatur halaman konten yang mau ditampilkan yang bisa dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Halaman Pengaturan Homepage 

 

Pada bagian ini pemilik dapat mengganti gambar hero, mengubah teks selamat datang, menambah statistik, mengupdate konten 

“Tentang Kami”, dan mengatur footer. Selain itu ada bagian pengelolaan produk yang dapat dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Halaman Pengelolaan Produk 
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Fitur ini memudahkan pemilik usaha untuk menambah produk baru, memperbarui harga, mengubah stok, dan menghapus produk. 

 

3. Hasil Pelatihan dan Transfer Teknologi 

Setelah aplikasi selesai dibangun, tim melaksanakan pelatihan untuk pemilik usaha mengenai: 

• Unggah produk 

• Edit produk 

• Manajemen kategori 

• Pengaturan homepage 

• Membaca statistik penjualan 

• Penggunaan dashboard secara keseluruhan 

Mitra berhasil menguasai seluruh fitur utama setelah pelatihan. Berikut gambar saat pelaksanaan pengabdian yang dapat dilihat pada 

Gambar 12. 

 
Gambar 12. Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian 

 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Pada bagian ini semua aktivitas yang ada pada website e-commerce UD Tiga saudara sudah di monitoring dan dievaluasi yang bisa 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Sistem Oleh Mitra 

Aspek yang Dievaluasi Deskripsi Observasi Hasil/Status Keterangan 

Stabilitas Sistem 
Website diakses selama 14 hari 
berturut-turut pada perangkat mobile 

dan desktop 

Berjalan Stabil 
Tidak ditemukan error atau 
gangguan koneksi pada sisi server 

Kecepatan Akses 
Loading homepage, produk, 
dashboard diuji menggunakan koneksi 

4G & WiFi 

Sangat Baik Rata-rata waktu akses < 2 detik 

Penambahan Produk oleh 

Mitra 

Mitra menambah produk tuna, 

kepiting raja merah, dan kerang hijau 

setelah pelatihan 

Berhasil 
Mitra mandiri menambah gambar, 

harga, deskripsi, dan stok 

Pengelolaan Stok 
Pembaruan stok 10 kg tuna, 38 kg 
kepiting, 27 kg kerang 

Akurat & 

Konsisten 

Data berganti sesuai permintaan 
mitra dan difungsikan tanpa kendala 

Pengelolaan Kategori 
Penambahan 3 kategori baru oleh 

mitra (ikan, kepiting, kerang) 
Berhasil 

Tidak membutuhkan bantuan tim 

teknis 

Penggunaan Dashboard 
Mitra mengakses dashboard setiap 1–2 

hari untuk pembaruan data 
Aktif Digunakan 

Semua menu (products, categories, 

orders, CMS) digunakan 

Kontrol Konten Website 
(CMS) 

Mitra mengubah gambar hero, teks, 
dan statistik 

Berhasil 
Perubahan tampil real-time di 
homepage 

Manajemen Pesanan 
Sistem dapat menampilkan pesanan 

masuk dan status pesanan 
Berjalan Baik 

Pesanan dari pelanggan internal 

digunakan untuk simulasi 

Evaluasi Responsivitas 

Layout 

Tampilan mobile & desktop diuji pada 

5 perangkat berbeda 
Responsif 

Semua fitur tampil normal tanpa 

error tampilan 

Integrasi Sosial Media 
Tombol Instagram & WhatsApp 

berjalan normal 
Berfungsi Mengarah ke kontak usaha mitra 
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Tingkat Pemahaman Mitra 
Mitra memahami 90% fitur setelah 

pelatihan tahap kedua 
Tinggi 

Mitra dapat mengoperasikan 

platform secara mandiri 

Konsistensi Penggunaan 
Setelah 2 minggu, mitra mulai rutin 

memperbarui data produk 
Konsisten 

Potensi adopsi jangka panjang 

sangat baik 

Keamanan Login 
Percobaan login gagal & login benar 
diuji 

Aman 
Sistem menolak password salah & 
mendukung login Google 

Efektivitas Tampilan 

Produk 

Pelanggan uji coba menyatakan foto 

produk jelas & menarik 
Sangat Baik Mendukung keputusan pembelian 

Potensi Gangguan 
Koneksi internet yang tidak stabil 
menjadi kendala minor 

Rendah–Sedang 
Terjadi pada wilayah tertentu di 
Mentawai 

 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa sistem e-commerce berjalan stabil dan mitra telah 

mampu mengoperasikan fitur-fitur utama secara mandiri, mulai dari pengelolaan produk, kategori, konten, hingga pemantauan 

dashboard. Evaluasi menunjukkan bahwa tingkat penerimaan teknologi cukup tinggi, terlihat dari konsistensi mitra dalam memperbarui 

data serta seringnya mengakses dashboard. Beberapa kendala minor terkait akses internet tidak mengganggu keseluruhan fungsionalitas 

sistem. 

CONCLUSIONS 

Program pengabdian masyarakat ini berhasil mengimplementasikan teknologi tepat guna dalam bentuk aplikasi e-commerce berbasis 

website yang mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha hasil laut pada UD Tiga Saudara. Melalui rangkaian kegiatan studi 

pendahuluan, perancangan sistem, pelatihan, serta monitoring dan evaluasi, mitra menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi 

digital, pengelolaan stok dan produk, manajemen konten, serta kemampuan memanfaatkan dashboard untuk pengambilan keputusan 

berbasis data. Seluruh fitur utama—mulai dari katalog digital, sistem pemesanan, dashboard admin, hingga pengaturan konten—berfungsi 

dengan baik dan dapat dioperasikan secara mandiri oleh mitra, sehingga seluruh proses bisnis kini beralih dari manual ke digital. Evaluasi 

juga menunjukkan bahwa sistem berjalan stabil, responsif di berbagai perangkat, dan mampu meningkatkan kredibilitas pemasaran produk 

hasil laut secara online. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berhasil menyelesaikan permasalahan mitra, tetapi juga membuka 

peluang pengembangan lebih lanjut melalui integrasi sistem pembayaran digital, fitur tracking pengiriman, dan potensi pengembangan 

aplikasi mobile untuk memperkuat keberlanjutan pemanfaatan teknologi dalam mendukung transformasi digital UMKM sektor perikanan. 
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